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ABSTRAK 

 

Respon psikologis yang muncul sebelum dilakukan tindakan operasi merupakan suatu 

reaksi emosional yang berupa kecemasan. Kecemasan adalah reaksi yang antusias terhadap 

suatu evaluasi yang menggambarkan suatu kondisi ketegangan dan ketakutan. Untuk 

mengurangi kecemasan pasien pre operasi dapat diberikan aromaterapi lavender. Tujuan: 

Mengetahui hasil penerapan aromaterapi lavender terhadap penurunan tingkat kecemasan 

pada pasien pre operasi. Metode: Dilakukan dengan metode deskriptif studi kasus kepada 2 

pasien pre operasi yang mengalami kecemasan. Kecemasan diobservasi sebelum dan sesudah 

diberikan aromaterapi lavender, pengukuran skala kecemasan menggunakan skala Hamilton 

Anxiety Rating Scale (HARS). Hasil: Terjadi penurunan tingkat kecemasan yang dialami oleh 

kedua pasien pre operasi setelah diberikan aromaterapi lavender, Tn. A (responden 1) 

sebelum diberikan aromaterapi lavender mengalami kecemasan sedang, kemudian setelah 

diberikan aromaterapi lavender mengalami kecemasan ringan dan Ny. H (responden 2) 

sebelum diberikan aromaterapi lavender mengalami kecemasan ringan, kemudian setelah 

diberikan aromaterapi lavender tidak ada kecemasan. Kesimpulan : Aromaterapi lavender 

yang dilakukan oleh penulis terhadap pasien pre operasi mampu menurunkan tingkat 

kecemasan pada pasien pre operasi. 

 

Kata Kunci: Aromaterapi, Kecemasan, Lavender, Pre Operasi 

 

ABSTRACT 

 

The psychological response that emerges before undergoing surgery is an emotional 

reaction in the form of anxiety. Anxiety is an enthusiastic reaction to an evaluation that 

describes a condition of tension and fear. To reduce pre-operative anxiety in patients, 

lavender aromatherapy can be administered. Objective: To determine the results of applying 

lavender aromatherapy to reduce anxiety levels in pre-operative patients. Methods: This 

study was conducted using a descriptive case study method with 2 pre-operative patients 

experiencing anxiety. Anxiety was observed before and after lavender aromatherapy, and 

anxiety levels were measured using the Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). Results: 

There was a decrease in anxiety levels experienced by both pre-operative patients after 

receiving lavender aromatherapy. Tn. A (respondent 1) initially experienced moderate 
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anxiety, which decreased to mild anxiety after receiving lavender aromatherapy, and Ny. H 

(respondent 2) initially experienced mild anxiety, which decreased to no anxiety after 

receiving lavender aromatherapy. Conclusion: Lavender aromatherapy administered by the 

author to pre-operative patients was able to reduce anxiety levels in pre-operative patients. 

 

Keywords: anxiety, aromatherapy, lavender, pre-operative 

 

PENDAHULUAN 

 

Kecemasan merupakan emosi yang berhubungan dengan ketegangan mental dan 

memicu reaksi terhadap ketidakmampuan mengatasi suatu masalah (Anderson and Taareluan, 

2019). Kecemasan adalah reaksi antusias terhadap suatu evaluasi yang menggambarkan suatu 

kondisi ketegangan dan ketakutan. Kecemasan dapat ditimbulkan oleh stress yang berlebihan 

dalam berbagai kesempatan di kehidupan sehari-hari. Kecemasan dapat tejadi oleh beberapa 

faktor yaitu faktor Pendidikan, pengalaman, informasi, usia, social, ekonomi, dan budaya 

(Hastuti, 2024). 

Berdasarkan data World Health Organization menyatakan bahwa secara global pada 

tahun 2019 sebanyak 301 juta orang hidup dengan kecemasan, 280 juta orang hidup dengan 

skizofrenia atau gangguan bipolar, dan 703.000 orang meninggal karena bunuh diri (WHO, 

2024). Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam jumlah gangguan jiwa yang terjadi di Indonesia. Tercatat sebanyak 315.621 

rumah tangga di Indonesia yang memiliki anggota rumah tangga (ART) dengan gangguan 

jiwa psikosis atau skizofrenia dan sebanyak 630.827 penduduk Indonesia yang berusia ≥ 15 

tahun mengalami depresi. Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi dengan angka 

gangguan jiwa psikosis atau skizofrenia tertinggi pada rumah tangga yang memiliki ART 

dengan gangguan jiwa psikosis atau skizofrenia, Jawa Tengah menduduki peringkat ke-3 

dengan angka 44.456 rumah tangga yang memiliki ART dengan gangguan jiwa psikosis atau 

skizofrenia. Selain itu, Provinsi Jawa Tengah juga merupakan salah satu provinsi dengan 

angka depresi tertinggi pada penduduk usia ≥ 15 tahun (SKI, 2023). 

Sebagian orang mengalami kecemasan pada prosedur pembedahan, kecemasan paling 

banyak dialami yaitu pada tahap pre operatif (Nurani, Helen and Komala, 2022). Prosedur 

pembedahan yang direncanakan dapat memicu respon fisiologis dan psikologis pada pasien. 

Respon psikologis yang biasanya terjadi pada pasien pre operasi adalah kecemasan. 

Kecemasan pre operasi dapat dirasakan oleh pasien sejak operasi mulai dijadwalkan sampai 

waktu operasi tiba. Kecemasan pre operasi merupakan respon pasien yang mana pasien 

menganggap prosedur pembedahan sebagai  ancaman terhadap perannya dalam hidup, 

integritas tubuh, dan kelangsungan hidup (Tarigan , 2021). 

Angka kejadian gangguan kecemasan pre operasi di Amerika Serikat mencapai 28%. 

Selain itu, diperkirakan 20% dari populasi dunia mengalami kecemasan sebelum menjalani 

operasi, dan data tentang prevalensi kecemasan pre operasi di Indonesia berkisar antara 75% 

sampai 90% (Kemenkes RI, 2021). Menurut penelitian Hastuti (2024) di ruang perawatan 

bedah RSUD Prof. Dr. Hi. Aloei Saboe Kota Gorontalo bahwa sekitar 1,2 juta orang 

mengalami kecemasan sebelum menjalani operasi. Menurut penelitian Maulina et al. (2023), 

angka prevalensi kejadian gangguan kecemasan pre operasi di Jawa Tengah sebanyak 80% 

pasien.  

Seseorang yang tidak mampu mengatasi kecemasannya dengan tepat, maka 

kecemasan tersebut akan dianggap berbahaya, yang berujung pada ketidakmampuan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan dan berpotensi membahayakan kesehatannya 
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(Anderson and Taareluan, 2019). Kecemasan pada pasien pre operasi berdampak pada gejala 

mental dan fisiologis. Gejala fisiologis pasien pre operasi dengan kecemasan yaitu ditadai 

dengan tekanan darah meningkat, jantung berdebar, suhu tubuh meningkat, berkeringat, dan 

bisa mengakibatkan gangguan kandung kemih serta usus. Peningkatan kecemasan pre operasi 

dengan respon fisiologis seperti detak jantung tidak teratur dan tekanan darah tinggi dapat  

menunda operasiserta menghambat penyembuhan pasca operasi (Nurani, Helen and Komala, 

2022). 

Penatalaksanaan dalam mengatasi kecemasan dapat dilakukan dengan terapi 

farmakologi dan terapi non farmakologi. Peran perawat sangat penting dalam menurunkan 

kecemasan, terutama dengan menggunakan terapi non farmakologi atau terapi komplementer. 

Salah satu terapi non farmakologi yang dapat digunakan untuk menurunkan tingkat 

kecemasan pasien adalah dengan pemberian aromaterapi (Rahmanti and Haksara, 2023). 

Aromaterapi adalah penggunaan extract minyak esensial dari tumbuh-tumbuhan, bunga, dan 

bagian tanaman lainnya untuk mengobati berbagai penyakit. Salah satu bunga yang dapat 

digunakan sebagai extract minyak esensial untuk aromaterapi adalah lavender. Lavender 

diketahui sebagai anti bakteri, anti inflamasi, relaksasi otot, analgesia, dan menenangkan 

(Triana, 2021). Kandungan senyawa kimia dari minyak esensial aromaterapi lavender dapat 

mempengaruhi aktivitas otak yang berhubungan dengan Indera penciuman melalui system 

saraf. Respon tersebut dapat merangsang dan meningkatkan aktivitas neurotransmitter, 

memulihkan keadaan psikologis seperti emosi, perasaan, pikiran, dan keinginan. Minyak 

lavender mengandung banyak linalool dan linalyl acetate yang bermanfaat untuk 

menciptakan kondisi relaksasi atau mengurangi kecemasan (Anderson and Taareluan, 2019). 

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Nurani et al. (2022) dengan judul 

pengaruh aromaterapi lavender terhadap kecemasan pada pasien pre operasi di Rumah Sakit 

Adhyaksa Jakarta Timur didapatkan hasil setengah dari seluruh responden berjumlah 20 

mengalami kecemasan sedang, setelah dilakukan intervensi terdapat penurunan kecemasan 

menjadi kecemasan ringan. Hasil uji statistik didapatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 

0,00 yang berarti p < 0,05, sehingga H0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

aromaterapi lavender terhadap kecemasan pada pasien pre operasi di Rumah Sakit Adhyaksa 

Jakarta Timur. 

Hasil observasi yang dilakukan penulis melalui wawancara pada tanggal 5 Februari 

2025 terhadap 9 pasien pre operasi di bangsal flamboyan 5 RSUD Dr. Moewardi Surakarta 

yaitu didapatkan hasil bahwa rata-rata pasien mengeluh khawatir dan merasa takut akan 

tindakan pembedahan. Ketakutan yang dirasakan pasien adalah ketakutan akan tindakan 

pembiusan, rasa sakit akibat luka, kematian, kehilangan waktu kerja, kehilangan pekerjaan, 

tidak dapat berperan kembali dalam lingkungan keluarga, kehilangan pendidikan, dan cacat 

jangka panjang. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Aromaterapi Lavender Terhadap Penurunan Tingkat 

Kecemasan Pada Pasien Pre Operasi”. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Laporan karya tulis ilmiah ini bersifat deskriptif dengan desain penelitian studi kasus. 

Studi kasus adalah suatu jenis yang memiliki batasan tertentu yaitu seperti sasaran dan objek 

yang akan dituju merupakan manusia, peristiwa, latar dan dokumen. Sasaran ini akan dikaji 

secara menyeluruh sesuai dengan latar yang dikaji guna untuk mempelajari dan memahami 

hubungan atau yang berkaitan dengan kasus-kasus tersebut. Desain penelitian studi kasus 

meliputi pengkajian keperawatan, diagnosa keperawatan, intervensi keperawatan, 
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implementasi keperawatan, dan evaluasi keperawatan. Desain ini digunakan unruk 

menerapkan tindakan intervensi pemberian aromaterapi lavender pada pasien pre operasi 

yang mengalami kecemasan di bangsal Flamboyan 5 RSUD Dr. Moewardi Surakarta. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penerapan ini digunakan untuk mengetahui tingkat kecemasan pada pasien pre 

operasi. Penerapan ini dilakukan pada bulan Februari 2025 dengan hasil : 

 

Tabel 4. 1 Hasil Kecemasan Pasien Pre Operasi Sebelum Diberikan Penerapan Aromaterapi 

Lavender 

 

Subjek Sebelum 

Tn. A 

Ny. A 

Skor 21 (Kecemasan Sedang) 

Skor 15 (Kecemasan Ringan) 

Sumber: Data primer (2025) 

 

Berdasarkan tabel menunjukkan data sebelum dilakukan penerapan aromaterapi 

lavender didapatkan pasien pre operasi mengalami kecemasan. Diperoleh hasil Tn. A 

mengalami kecemasan sedang Ny.H mengalami kecemasan ringan. 

 

Tabel 4. 2 Hasil Kecemasan Pasien Pre Operasi Setelah Diberikan Penerapan Aromaterapi 

Lavender 

 

Subjek Sesudah 

Tn. A 

Ny. H 

Skor 19 (Kecemasan Ringan) 

Skor 12 (Tidak Ada Kecemasan) 

Sumber: Data primer (2025) 

 

Berdasarkan tabel  menunjukkan data sesudah dilakukan penerapan aromaterapi 

lavender didapatkan pasien pre operasi mengalami penurunan kecemasan. Diperoleh hasil Tn. 

A kecemasan ringan dan Ny.H tidak ada kecemasan.  

 

Tabel 4. 3 Perkembangan Hasil Kecemasan Sebelum Dan Sesudah Diberikan Penerapan 

Aromaterapi Lavender Pada 2 Responden 

 

Subjek Sebelum  Sesudah  

Tn. A Skor 21 (kecemasan 

sedang) 

Skor 19 (kecemasan ringan) 

Ny. H Skor 15 (kecemasan 

ringan) 

Skor 12 (tidak ada kecemasan) 

Sumber: Data primer (2025) 

 

Berdasarkan hasil penerapan sebelum dan sesudah yang diukur menggunakan 

Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) pada tabel diatas menunjukkan bahwa kedua subjek 

mengalami penurunan tingkat kecemasan. Penurunan kecemasan pada kedua subjek berbeda 

sesuai dengan tingkat kecemasan yang dialami. Pada tabel diatas Tn. A mengalami 

penurunan skor kecemasan menjadi kecemasan ringan. Sedangkan Ny. H mengalami 

penurunan tingkat kecemasan menjadi tidak ada kecemasan. 
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Tabel 4. 4 Perbandingan Hasil Akhir Antara 2 Responden 

 

Subjek Sebelum  Sesudah  Selisih 

Tn. A Skor 21 Skor 19 2 

Ny. H Skor 15 Skor 12 3 

Sumber: Data primer (2025) 

 

Berdasarkan hasil penerapan sebelum dan sesudah yang diukur menggunakan 

Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) pada tabel diatas menunjukkan bahwa kedua subjek 

mengalami penurunan tingkat kecemasan. Selisih pada kedua subjek berbeda, Tn. A selisih 

skor dari sebelum dan sesudah penerapan yaitu 2 skor, kemudian Ny. H selisih skor dari 

sebelum dan sesudah penerapan yaitu 3 skor.  

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian yang sudah dipaparkan kemudian akan dilakukan penjelasan lebih 

lanjut. Pembahasan merupakan penjelasan rincian dari hasil penelitian yang dihubungkan 

dengan tujuan penelitian. Hasil penelitian diperkuat dengan konsep atau teori yang disusun di 

tinjauan pustaka. Pembahasan lebih lanjut dapat dilihat dari interpretasi berikut ini : 

 

Hasil  Kecemasan Pasien Pre Operasi Sebelum Diberikan Penerapan Aromaterapi 

Lavender 

Berdasarkan hasil observasi pengkajian studi kasus pada awal sebelum melakukan 

intervensi keperawatan, kedua kasus ditemukan kesamaan yaitu pasien mengatakan khawatir 

akan kondisinya sekarang dan pasien merasa takut akan menjalani tindakan operasi. Menurut 

Ixora et al. (2024), apabila kecemasan pre operasi tidak ditangani, maka akan menyebabkan 

ketidakstabilan hemodinamik, stimulasi otonom dan endokrin, dan dapat memperburuk 

kondisi metabolik. Oleh karena itu, peneliti melakukan penerapan aromaterapi lavender untuk 

menurunkan kecemasan pada pasien pre operasi tersebut, dari hasil sebelum dilakukan 

penerapan untuk skor kecemasan Tn.A yaitu skor 21 (kecemasan sedang) dan untuk skor 

kecemasan Ny.H yaitu skor 15 (kecemasan ringan) yang ditandai dengan beberapa gejala 

yang ada dalam Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Laksana (2023) yang menyatakan bahwa 

salah satu pasien pre operasi di RS Indriati Solo Baru sebelum diberikan penerapan 

aromaterapi lavender mengalami kecemasan sedang dengan skor kecemasan 26. Berdasarkan 

hasil pengkajian peneliti, pasien tersebut mengatakan gelisah gugup dan cemas tidak seperti 

biasanya, pasien merasa takut, dan juga jantung terasa berdebar.  

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Khoirunnisa and Priambodo (2024) 

yang menyatakan bahwa 2 pasien pre operasi di RSUP Surakarta sebelum diberikan 

penerapan aromaterapi lavender keduanya mengalami kecemasan sedang dengan masing-

masing skor kecemasan 54 dan 51. Berdasarkan hasil pengkajian peneliti, kedua pasien 

terlihat gelisah, kulit sedikit pucat dengan jari-jari tangan dan kaki sedikit dingin. 

 

Hasil Kecemasan Pasien Pre Operasi Sesudah Diberikan Penerapan Aromaterapi 

Lavender 

Hasil sesudah pemberian aromaterapi lavender didapatkan Tn. A skor 19 yaitu 

kecemasan ringan, kemudian Ny. H skor 12 yaitu tidak ada kecemasan. Setelah diberikan 

penerapan aromaterapi lavender Tn. A menjadi lebih tenang, merasa sedih sudah berkurang, 
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dan takikardia menurun, kemudian Ny. H setelah diberikan penerapan aromaterapi lavender 

juga menjadi lebih tenang, takikardia menurun dan pasien tampak lebih ceria.  

Hasil penelitian ini sejalan  dengan penelitian Laksana (2023) yang menyatakan 

bahwa salah satu pasien pre operasi di RS Indriati Solo Baru sesudah diberikan penerapan 

aromaterapi lavender mengalami kecemasan ringan dengan skor kecemasan 18. Berdasarkan 

hasil pengkajian peneliti, setelah diberikan aromaterapi pasien mengatakan sedikit merasa 

rileks, jantung sudah tidak berdebar lagi, dan pasien tampak lebih tenang. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Khoirunnisa and Priambodo (2024) 

yang menyatakan bahwa 2 pasien pre operasi di RSUP Surakarta sesudah diberikan 

penerapan aromaterapi lavender keduanya mengalami kecemasan ringan dengan masing-

masing skor kecemasan 37 dan 41. Berdasarkan hasil pengkajian peneliti, setelah diberikan 

aromaterapi lavender pasien mengatakan rasa cemas sedikit berkurang dan sedikit lebih rileks 

dengan keadaan fisik terlihat lebih tenang. 

 

Perkembangan Hasil Kecemasan Sebelum Dan Sesudah Diberikan Penerapan 

Aromaterapi Lavender Pada 2 Responden 

Perkembangan pasien sebelum dan sesudah dilakukan penerapan aromaterapi 

lavender sangat berbeda. Perkembangan kecemasan pasien sebelum dilakukan penerapan 

aromaterapi lavender mereka cenderung khawatir, takut, dan merasa tegang. Tingkat 

kecemasan pada kedua subjek tersebut diukur menggunakan skala Hamilton Anxiety Rating 

Scale (HARS) didapatkan hasil sebelum dilakukan penerapan Tn. A berada pada tingkat 

kecemasan sedang dengan skor 21 dan Ny. H yaitu berada pada tingkat kecemasan ringan 

dengan skor 15. Tn. A dari skor 21 turun menjadi skor 19 yaitu dari kecemasan sedang turun 

menjadi kecemasan ringan, kemudian Ny. H dari skor 15 turun menjadi skor 12 yaitu dari 

kecemasan ringan turun menjadi tidak ada kecemasan. Perkembangan Tn. A setelah 

diberikan penerapan aromaterapi lavender menjadi lebih tenang, merasa sedih sudah 

berkurang, dan takikardia menurun, kemudian perkembangan Ny. H setelah diberikan 

penerapan aromaterapi lavender juga menjadi lebih tenang, takikardia menurun dan pasien 

tampak lebih ceria. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Nurani et al. (2022) yang menyatakan 

aromaterapi lavender dapat mempengaruhi tingkat kecemasan pasien pre operasi. Penelitian 

Nurani et al. (2022) memiliki pengaruh dimana nilai p = 0,000 < α (0,05). Dalam 

penelitiannya, Nurani et al. (2022) menyebutkan penggunaan aromaterapi lavender dengan 

inhalasi efektif, karena saat responden menghirup aroma lavender lewat hidung, hal ini 

menstimulasi sistem limbik yang dapat memicu reaksi emosional. Dengan demikian, fungsi 

kognitif responden dapat diperkuat karena stimulasi pada sistem saraf otonom yang 

berkontribusi dalam mengurangi kecemasan serta menghasilkan efek menenangkan dan 

relaksasi. 

Hasil penelitian ini sesuai juga dengan penelitian Sari et al. (2023) yang menyatakan 

aromaterapi lavender dapat mempengaruhi tingkat kecemasan pasien pre operasi. Penelitian 

Sari et al. (2023) memiliki pengaruh dimana nilai p = 0,000 < α (0,05). Dalam penelitiannya, 

Sari et al. (2023) menyebutkan aromaetrapi lavender jika diberikan langsung dengan metode 

inhalasi maka pengaruh positif dari aromaterapi akan lebih dirasakan untuk mengurangi 

kecemasan. Hal tersebut dikarenakan hidung sebagai indra penciuman memiliki kontak 

secara langsung dengan komponen-komponen otak yang berperan untuk menstimulus 

terciptanya efek yang dimunculkan oleh aromaterapi. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Santiasari et al. (2024) yang 

menyatakan aromaterapi lavender dapat mempengaruhi tingkat kecemasan pasien pre operasi. 
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Penelitian Santiasari et al. (2024) memiliki pengaruh dimana nilai p = 0,002 < α (0,05). 

Dalam penelitiannya, Santiasari et al. (2024) menyebutkan aromaterapi lavender yang 

dihasilkan akan menghasilkan bau-bauan yang wangi dan memberikan efek relaksasi. 

Dengan demikian, aromaterapi lavender dapat dikatakan berpengaruh menurunkan 

kecemasan pasien pre operasi. 

 

Perbandingan Hasil Akhir Antara 2 Responden 

Berdasarkan hasil penerapan sebelum dan sesudah yang diukur menggunakan 

Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS), menunjukkan bahwa kedua subjek mengalami 

penurunan tingkat kecemasan. Selisih pada kedua subjek berbeda, Tn. A selisih skor dari 

sebelum dan sesudah penerapan yaitu 2 skor, kemudian Ny. H selisih skor dari sebelum dan 

sesudah penerapan yaitu 3 skor.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Khoirunnisa and Priambodo (2024) yang 

menyatakan bahwa setelah pemberian aromaterapi lavender sebelum operasi kedua subjek 

mengalami penurunan tingkat kecemasan. Selisih pada kedua subjek berbeda, responden 1 

selisih skor dari sebelum dan sesudah penerapan yaitu 17 skor, kemudian responden 2 selisih 

skor dari sebelum dan sesudah penerapan yaitu 10 skor. Dalam penelitiannya, Khoirunnisa 

and Priambodo (2024) menyebutkan aromaterapi lavender bekerja melalui mekanisme 

kompleks yang melibatkan interaksi antara aroma dan sistem  saraf pusat, khususnya bagian 

otak yang bertanggung jawab atas emosi dan respon stres. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian Sutantri, Rosidah and Dewi 

(2024) yang menyatakan bahwa setelah pemberian aromaterapi lavender sebelum operasi 

responden mengalami penurunan tingkat kecemasan. Dalam penelitiannya, Sutantri, Rosidah 

and Dewi (2024) menyebutkan di dalam minyak esensial lavender yang mengandung linalool  

memiliki efek relaksasi yang menyebabkan meningkatkan hormon serotonin, hormon tersebut 

berperan dalam mengatur pusat emosi dan membantu menurunkan tingkat kecemasan pada 

seseorang. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat kecemasan pada pasien pre 

operasi. Hasil analisa dari pembahasan yang telah diuraikan maka kesimpulan yang dapat 

diambil yaitu sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil yang didapatkan penulis dapat diketahui bahwa tingkat kecemasan pada 

kedua pasien pre operasi sebelum dilakukan penerapan aromaterapi lavender yaitu Tn. A 

mengalami kecemasan sedang dan Ny. H mengalami kecemasan ringan.  

2. Berdasarkan hasil yang didapatkan penulis dapat diketahui bahwa tingkat kecemasan pada 

kedua pasien pre operasi sesudah dilakukan aromaterapi lavender yaitu Tn. A mengalami 

kecemasan ringan dan Ny. H tidak ada kecemasan. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi penurunan tingkat kecemasan yang dialami 

oleh kedua pasien pre operasi setelah diberikan aromaterapi lavender, Tn. A dari 

kecemasan sedang menjadi kecemasan ringan dan Ny. H dari kecemasan ringan menjadi 

tidak ada kecemasan.  

4. Perbandingan hasil akhir antara 2 responden adalah Tn. A dari skor 21 turun menjadi skor 

19 yang berarti selisih skronya adalah 2 dan Ny. H dari skor 15 turun menjadi skor 12 

yang berarti selisih skronya adalah 3. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa 

aromaterapi yang dilakukan oleh penulis mampu menurunkan tingkat kecemasan pada 

pasien pre operasi. 
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